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SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS PERUBAHAN HUTAN PRIMER TAHUN
2012- 2016 PADA KABUPATEN MERAUKE
I. PENDAHULUAN
Pemanasan Global melalui Ekek Gas Rumah
kaca (GRK) terjadi dari berbagai sektor seperti
kehutan, energi, limbah, pertanian, dan industri,
dan menjadikan sektor kehutan menjadi
penyumbang dampak terbersar mencapai 43,92 %
pada tahun 2013.[1] Hutan Primer merupakan
Jenis Hutan dengan struktur tertentu dan masih
asli yang belum tersentuh oleh aktivitas manusia.
hutan jenis ini masih bayak terdapat di beberapa
daerah yang ada di provinsi papua secara khusus
pada wilayah kabupaten Merauke. Kabupaten
Merauke merupakan salah satu kabuapaten terluas
yang berada di provinsi papua dan indonesia
dengan luas wialayah mencapai 46.791,63 km²,
yang secara administrasi dibagi menajadi 20
Distrik.[2] Dengan kondisi wilayah yang sangat
luas menjadikan kabupaten Merauke sebagai
peluang bagi para investor untuk memanfaatkan
sumberdaya yang ada, salah satunya yaitu hutan
[3].
Hutan primer menjadi fokus yang perlu
diperhatikan dan menjadi perhatian bersama
selain untuk mejaga kestabilan ekosistem juga
sebagai pendukung pembangunan rendah emisi,
sehingga sangat diperlukan informasi – informasi
terkait dengan penggunaan lahan hutan yang ada.
Seiring dengan semakin pesatnya perkembangan
teknologi informasi akses informasi dituntut untuk
mampu menampilkan informasi yang mampun
diakses oleh semua kalangan, baik akademisi,
perimerintah dan masyarakat pada umumunya [4].
Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan
sistem informasi berbasis keruangan yang mampu
menyimpan dan menapilkan data secara spasial,
selain itu juga SIG merupakan sistem komputer
yang mampu digunakan untuk mengumpulkan,
memeriksa, mengintegrasikan, memanipulasi,
menganalisa, dan menampilkan data yang
berkaitan dengan bentuk dan rupa bumi [5].
Kemampuan SIG ini dapat dimanfaatkan untuk
menghitung dan menampilkan perubahan jenis
hutan yang ada di kabupaten Merauke, secara
khusus hutan lahan kering primer dikarenakan
hutan lahan kering primer merupakan jenis hutan
terluas yang ada di wilayah ini.[2]
II. LANDASAN TEORI
A. Sistem Informasi Geografis
SIG merupakan sistem spasial berbasis
komputer dengan kemampuan untuk
mengumpulkan data, menyimpan data,
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menganalisis data, dan dapat menyajikan data
dalam informasi dalam bentuk spasial [6]. Dalam
perkembangan teknologi dan informasi GIS saat
ini sering digunakan untuk menampilkan data dan
informasi dalam perencanaan dan pengolahan
lahan hutan dalam melaksanakan pembangunan
berkelanjutan. Data dan informasi spasial yang
dapat diakses secara bebas (open source)
disediakan oleh Open Geospatial Consortium
(OGC) sehingga memudahkan pengguna baik
individu maupun organisasi untuk
mengembangkannya berdasarkan kebutuhan [5].
GIS adalah kombinasi dari basis data dalam
mengklasifikasikan dan menyimpan data
geospasial dengan ukuran file atau data yang
besar. Untuk dapat mengetahui hubungan antara
masing-masing atribut, perlu menambahkan layer
atau layer ke peta untuk menggambarkan
hubungan data geospatial di dalam yang akan
ditampilkan dalam bentuk peta [5]. Dengan
demikian desain basis data menjadi bagian
terpenting dalam pengolahan data spasial yang
menghubungkan setiap atribut. Lapisan yang
saling terkait atau terkait dapat menyimpan atribut
yang berbeda. Setiap layer menyimpan data
berdasarkan data atribut data spasial, yang akan
diekspor ke MYSQL. Pasangkan tabel yang berisi
informasi non-spasial yang disimpan dalam
database dengan data spasial yang sama, sehingga
data spasial dan data non-spasial dapat terkait.
Hubungan antara keduanya dapat dilihat pada
Gambar 1.
Gambar 1. Hubungan antara objek dan atributnya
B. Pengolahan Data Spasial
Pengolahan data spasial pada penelitian ini
menggunakan aplikasi desktop Qgis 2.18.20 dan
Arc Gis 10.2 dengan memanfaatkan peta tutupan
lahan tahun 2012 dan 2016. Proses pengolahan
data sapasial yang dilakukan melakukan overlay
anatara peta tutupan lahan dan peta administrasi
kemudian dilakukan proses dissolve yaitu dengan
menghilangkan batas antar polygon yang
mempunyai data atribut yang identik atau sama
dalam polygon yang berbeda atau disebut dengan
dissolve. Proses overlay digunakan untuk mencari
kesesuaian atara peta tutupan lahan yang telah
diklasifikasikan dari beberapa jenis menjadi satu
jenis hutan lahan kering primer kemudian
dipisahkan berdasarkan distrik sehingga dapat
diketahui luasan hutan kering primer berdasarkan
lokasi disetiap distrik yang ada [7].
Proses selanjunya yaitu menghitung luasan
hutan lahan kering primer menggunakan
kalkulator geometri, dengan menyesuaikan luasan
dari setiap area. Langkah selanjutnya yaitu
menghitung perubahan luasan hutan yang terjadi
apakah bertambah atau menurun [2]. proses
pengolahan data spasial dan non spasial dapat
dilihat pada gambar 2.
Gambar 2. Alur proses pengolahan data
perubahan hutan
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Kerangka sistem informasi mendefinisikan
tentang input, proses dan output dari penelitian
ini. Kerangka sistem informasi digunakan untuk
menjelaskan proses yang akan di lakukan oleh
sistem itu sendiri, baik dari segi pengolahan data
sampai pada tahapan keluaran data dalam bentuk
informasi. Secara detail dapat dilihatt pada
Gambar 3.
Gambar 3. Kerangka sistem informasi
Keterangan.
a) Input
Pada bagian input data yang dimasukan berupa
data spasial dan non spasial. Data spasial
terdiri dari peta tutupan lahan tahun 2012 dan
2016, koordinat lokasi dan Peta administrasi.
Peta administasri akan ditampilkan pada
gambar 4. Sedangkan data non spasial terdiri
dari data luas wilayah.
b) Proses
Pada bagian proses terdapat database (.dbf)
yang di peroleh dari hasil inputan data spasial
dan non spasial. Data base ini digunakan untuk
menyimpan data hasil masukan (input).
Kemidian setelah data tersimpan akan
dilakukan Query (perhitungan) perubahan
luasan hutan berdasarkan data luasan hutan
tahun 2012 dan 2016
c) Output
Pada bagian output merupakan bagian akhir
yaitu keluaran (output ) dalam bentuk
informasi perubahan luasan hutan yang
ditampilkan dalam bentuk grafik dan peta.
Gambar peta dan gafik di tampilkan pada
bagian pembahasan. Berikut akan ditampilkan
peta administrasi kabupaten merauke
Gambar 4. Peta administrasi kabupaten
merauke
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Penelitian ini menghasilkan data perubahan
luas hutan primer pada wilayah kabupaten
Merauke. Data yang digunakan ialah data tutupan
lahan tahun 2012 dan 2016 dengan menambahkan
data luas wilayah dan koordinat lokasi setiap
distik. Data diperoleh dari Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) dan Badan
Pusat Statistik Kabupaten Merauke. Hasil
penelitian ditampilkan dalam bentuk tabel
rancangan database, Tabel perubahan luas hutan,
dan gambar perubahan luasan hutan primer.
1) Tabel rancangan data base
Tabel rancangan database ini berisikan nama
atribut, tipe data dan Panjang karakter setiap
atribut. Secara detai dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Rancangan database
Field Tipe
data
Ukura
n
Keterangan
Id Integer 5 Id distrik
Nama_D
ist
Varchar 50 Nama distrik
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Luas_W
il
Integer 10 Luas wilayah
Koordin
at
Varchar 20 Koordinat
lokasi
Luas_H
ut_12
Varchar 10 Luas hutan
tahun 2012
Luas_H
ut_16
Varchar 10 Luas hutan
tahun 2016
Perubah
an
Varchar 15 Perubahan
luas hutan
B. Perubahan Luasan Hutan
Perubahan luas hutan pada penelitian ini
berfokus pada perubahan hutan lahan kering
primer tahun  2012 dan 2016. Perubahan luasan
hutan menjadi penting dan perlu diperhatikan
dikarenakan banyak ekosistem yang berada pada
wilayah tersebut dan ketergatungan bumi terhadap
hutna dalam menyerap emisi yang dihasilkan oleh
aktifitas manusia. Secara detail dapat dilihat pada
Tabel 2 dan Gambar 3.
Tabel 2. Perubahan luasan hutan
Nama
Distrik
Tahun /Ha
2012 2016 Change
ANIMHA 19437,06 19427,47 -9,5873242
ELIKOBEL 38507,57 22660,83 -15846,73181
JAGEBOB 18830,42 18685,30 -145,1144538
KAPTEL 35610,07 36502,97 892,9021188
KURIK 151,54 151,54 0,000182785
NGGUTI 22409,10 21894,92 -514,1797916
OKABA 4904,38 4816,58 -87,80381598
SOTA 18853,70 10133,56 -8720,142179
TANAH M. 19179,99 19115,32 -64,6667153
TUBANG 7652,73 7453,93 -198,8062234
ULILIN 177826,96 184726,94 6899,985745
MUTING 84092,24 66342,49 -17749,75276
Gambar 3. Perubahan luas hutan primer tahun
2012-2016
C. Pembahasan
Proses pengolahan data pada penelitian ini
melalalui beberapa tahapan.
1) Stady Literartur
Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian
terdahulu, yang digunakan sebagai bahan
referensi dan acuan pengembangan penelitian ini
2) Reseacr Online
Penelitian ini juga memanfaatkan penelitian –
penelitian sebelumnya baik terkait dengan sistem
informasi geografis, mapun pengolahan data
spasial. Research online ini merupakan pencarian
referensi pada dunia maya (internet) baik itu
jurnal mapun e-book.
3) Analisis data
Analisis data yang dilakukan pada penelitian
ini adalah proses pengolahan data mulai dari
tahapan pengumpulan data sampai pada proses
finising. Data yang di analisis berupa data tutupan
lahan tahun 2012 dan 2016. Data tutupan lahan
terdiri dari beberapa kelas pentupan lahan. Data
kemudian di klasifikasi berdasarkan kebutuhan,
sehingga data yang tidak digunakan langsung
dihilangkan dari database (Shape file). Tahapan
selajutnya adalah melakukan tumpeng tinndih
(overlay) antar peta tutupan lahan dan peta
administrasi, tapan ini digunakan untuk
mengetahui letak luasan hutan primer pada setiap
distrik berdasarkan peta administrasi. Tahapan
berikutnya yaitu melakukan perhitungan luasan
hutan primer yang tersisa pada setiap wilayah
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administrasi (distrik) menggunakan kalkulator
geometri.
4) Hasil
Penelitian ini menghasilkan data perubahan
hutan lahan kering primer tahun 2012 dan 2016.
Secara detail ditampilkan dalam bentuk gambar 4,
grafik perubahan hutan lahan kering primer.
Gambar 4. Grafik Perubahan luasan Hutan
IV. KESIMPULAN
Kabupaten Merauke secara administrasi terdiri
20 distrik . berdasarkan penelitian yang dilakukan
hutan lahan kering primer hanya berada pada 12
distrik, yaitu ditrik Animha, Elikobel, Jagebob,
Kaptel, Kurik, Ngguti, Okaba, Sota, Tanah
Miring, Tubang, Ulilin, Muting. perubahan luasan
hutan didefinisikan menjadi dua kondisi yaitu
terjadi penambahan luasan dan penurunan luasan.
Panambahan luasan terdapat pada wilayah distrik
kaptel, kurik, dan ulilin. Sedangkan penurunan
luasan hutan terjadi pada wilayah distrik Animha,
Elikobel, Jagebob, Ngguti, Okaba, Sota, Tanah
Miring ,Tubang dan Muting. total perubahan
(kenaikan) luasan hutan mencapai 15,829,006,933
Ha, dan perubahan (penurunan) secara
keseluruhan mencapai 30,183,717,317 Ha.
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